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“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya” (QS.

Al-Baqarah [2] : 286)
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“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang
Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang
berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.” (QS. Al-Baqarah [2] : 186)

"Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
beserta kesulitan ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah [2] : 5-6)

“Long Story Short, I Survived”

Taylor Swift
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2 Fa F Ef

A Qaf Q Ki
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¥ Ha H Ha
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S Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap

Sadais Ditulis muta addidah
i3 Ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis /:
i&? Ditulis hikmah
o 3 Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila 7a’ Marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.
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karamah al-
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dammabh ditulis t

X1

auliya’
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o Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
dals Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
L5:..;:, Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’mati Ditulis I
r,: ; Ditulis Karim
4. | dammah + wawu mati Ditulis U
P Ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
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VS;; Ditulis Bainakum
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U Ditulis Qaul
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apostrof
y ifﬁ Ditulis a’antum
r-&#
ald Ditulis u’iddat
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Ditulis

la’in syakartum

. Kata Sanding Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

) J_:J\ Ditulis al-Qur’an
1 1tulis al-Qiyas
u‘\?ﬁ"u Dituli [-Qiy
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
Lol Ditulis al-sama’
U.A.:J\ Ditulis al-syams

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
52 jﬂ\ < )3 Ditulis zawi al-furid
L2l &Ai Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Vika Nabila Sakti, 21211825, “Fenomena Transgeneration Transmission
Of Trauma Pada Bani Israel Integrasi Tafsir AlI-Misbah Dan Pendekatan
Psikologi Post Memory Oleh Marianne Hirsch”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa trauma tidak hanya
berdampak pada individu yang mengalaminya secara langsung, tetapi juga
dapat diwariskan secara psikologis kepada generasi berikutnya. Fenomena ini
dikenal sebagai Transgeneration transmission of trauma yang dalam konteks
Al-Qur’an dapat ditemukan dalam kisah Bani Israel. Mereka mengalami
berbagai bentuk penindasan yang tidak hanya meninggalkan luka historis,
tetapi juga membentuk cara pandang dan respons generasi penerusnya
terhadap realitas kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah
bagaimana fenomena trauma lintas generasi pada Bani Israel diungkapkan
dalam Al-Qur’an, khususnya melalui tafsir 4A-Misbah karya M. Quraish
Shihab, serta dianalisis menggunakan pendekatan psikologi postmemory oleh
Marianne Hirsch.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Sumber data utama berasal dari Tafsir Al-
Misbah dan karya-karya ilmiah terkait teori postmemory. Teknik analisis data
dilakukan melalui kajian tematik terhadap ayat-ayat yang relevan, kemudian
dikaitkan dengan teori postmemory untuk memahami pola transmisi trauma
secara lintas generasi dalam konteks keagamaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman traumatik Bani Israel
dalam Al-Qur’an tidak hanya menjadi catatan sejarah, tetapi membentuk
ingatan kolektif yang memengaruhi identitas, persepsi musuh, dan relasi sosial
mereka. Tafsir Al-Misbah menegaskan bahwa trauma tersebut melahirkan rasa
takut dan ketidakpercayaan (dimensi psikologis), sekaligus menjadi ujian
yang memperkuat iman dan ketundukan kepada Allah (dimensi spiritual).
Sementara itu, teori postmemory menjelaskan bagaimana ingatan yang tidak
dialami langsung dapat diwariskan melalui cerita, simbol, dan emosi, sehingga
terlihat keterkaitan antara tafsir keislaman dan teori psikologi dalam
memahami trauma lintas generasi.

Kata kunci: Transgeneration Transmission of Trauma, Bani Israel, Tafsir Al-
Misbah, Postmemory, Psikologi Agama
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ABSTRACT

Vika Nabila Sakti, 21211825, “The Phenomenon of Transgenerational
Transmission of Trauma in the Bani Israel: A Study Based on Tafsir Al-
Misbah and the Psychological Approach of Postmemory by Marianne
Hirsch.”

This research is motivated by the reality that trauma not only affects
individuals who experience it directly but can also be psychologically
inherited by subsequent generations. This phenomenon is known as the
Transgenerational transmission of trauma, which, in the context of the Qur’an,
can be found in the narrative of Bani Israel. They experienced various forms
of oppression that not only left historical wounds but also shaped the
worldview and responses of their descendants toward life’s realities. This
study aims to examine how the phenomenon of Transgenerational trauma
among the Bani Israel is revealed in the Qur’an, particularly through Tafsir Al-
Misbah by M. Quraish Shihab, and analyzed using the psychological theory
of postmemory developed by Marianne Hirsch.

This study employs a qualitative approach with the type of research being
library research. The primary data sources are Tafsir AI-Misbah and scholarly
works related to postmemory theory. The data analysis technique is conducted
through thematic study of relevant Qur’anic verses, which are then linked to
postmemory theory to understand the pattern of trauma transmission across
generations within a religious context.

The findings reveal that the traumatic experiences of the Children of Israel
in the Qur’an are not merely historical records, but form a collective memory
that shapes their identity, perceptions of enemies, and social relations. 7afsir
Al-Misbah emphasizes that such trauma gave rise to fear and distrust
(psychological dimension), while also serving as a trial that strengthened faith
and submission to God (spiritual dimension). Meanwhile, postmemory theory
explains how memories not directly experienced can be transmitted through
stories, symbols, and emotions, thus showing the intersection between Islamic
exegesis and psychological theory in understanding Transgenerational trauma.

Keywords: Transgenerational Transmission of Trauma, Bani Israel, Tafsir
Al-Misbah, Postmemory, Psychology of Religion
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam Al-Qur’an, istilah Bani Isra’il merujuk kepada keturunan Nabi
Ya‘qub (‘Isra’il), yang dalam sejarah Qur’ani digambarkan sebagai kaum yang
mengalami penindasan di bawah kekuasaan Fir‘aun, lalu dibebaskan oleh
Allah melalui Nabi Musa. Quraish Shihab menjelaskan bahwa penyebutan
Bani Isra’tl dalam Al-Qur’an tidak hanya mengacu pada identitas etnis,
melainkan pada komunitas religius-historis yang diberi nikmat sekaligus
peringatan oleh Allah Swt.!

Namun, Bani Isrda’il sebagaimana dikisahkan dalam Al-Qur’an
berbeda dengan “Israel” modern yang berdiri pada tahun 1948. Negara Israel
kontemporer adalah entitas politik yang bersifat kewarganegaraan dan plural
secara demografis, serta tidak identik dengan kategori teologis Qur’ani.?
Sementara itu, Zionisme yang lahir pada akhir abad ke-19 adalah gerakan
politik untuk mendirikan negara Yahudi di Palestina, sebuah ideologi modern
yang tidak sama dengan kategori Bani Isrd il dalam Al-Qur’an.’ Oleh sebab
itu, penting untuk membedakan antara kisah Bani Isra’il masa Fir‘aun yang
ditampilkan Al-Qur’an sebagai pelajaran moral-spiritual, dan Israel
kontemporer yang merupakan konstruksi politik modern.

Dalam konteks sejarah panjang, pengalaman Bani Israil sebagai kaum
tertindas pada masa Fir‘aun menjadi bagian dari ingatan kolektif yang
membentuk identitas keagamaan sekaligus politik mereka. Hal ini

menimbulkan paradoks ketika dikaitkan dengan situasi kontemporer: negara

' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 233-234.

2 Martin Gilbert, Israel: A History (New York: William Morrow, 1998), him. 15-18.

3 Michael Brenner, Zionism: A Brief History (New Jersey: Markus Wiener Publishers,
2003), hlm. 3-7



Israel modern, yang berdiri pada tahun 1948 sebagai hasil gerakan Zionisme
abad ke-19, kini berada pada posisi dominan yang melakukan penindasan

terhadap rakyat Palestina.*

Konflik antara Israel dan Palestina merupakan isu kompleks yang
memiliki dimensi historis, religius, dan politik yang mendalam. Dalam Al-
Qur'an, terdapat sejumlah ayat yang menggambarkan penderitaan yang
dialami kaum Bani Israel di bawah penindasan Fir’aun, serta bantuan dan
perlindungan dari Allah Swt. melalui perantaraan Nabi Musa a.s. untuk
membebaskan mereka. Misalnya, pada Surah Al-Baqarah ayat 49. Ayat ini,
bersama dengan ayat lainnya dalam Surah Al-A’raf ayat 127 dan ayat 141 yang
menggambarkan penindasan terhadap Bani Israel, menunjukkan komitmen
Allah Swt. dalam melindungi umat yang tertindas serta mengutuk segala
bentuk penindasan. Pembebasan ini menjadi bukti keadilan Allah Swt.
terhadap mereka yang berada dalam kesulitan dan memperlihatkan bagaimana

sejarah Bani Israel awalnya diwarnai penderitaan.’

Konflik berkepanjangan ini memicu kekerasan sistematis yang banyak
dilaporkan oleh organisasi hak asasi manusia sebagai bentuk penganiayaan
dan genosida terhadap rakyat Palestina.® Laporan dari Human Rights Watch
dan Amnesty International telah menyebutkan adanya perlakuan diskriminatif

yang berkepanjangan terhadap rakyat Palestina di wilayah Israel dan Tepi

4 Edward W. Said, “The Question Of Palestine”, (New York : Times Books, 1979 ),
h.465

3 Lihat Muhammad Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah,” Vol 1, (Pustaka Hidayah:
2002), h.57

% Human Rights Watch, “A Threshold Crossed: Israeli Authorities and the Crimes of
Apartheid and Persecution”, 27 April 2021, h.213



Barat, sehingga hal ini memicu pertanyaan etis mengenai nilai-nilai keadilan

yang diangkat dalam Al-Qur’an.’

Konflik antara Israel dan Palestina menciptakan kesenjangan antara
nilai-nilai Al-Qur'an dan kenyataan yang terjadi di lapangan. Al-Qur'an
menggambarkan Bani Israel sebagai kaum yang pernah tertindas di bawah
Fir’aun dan dibebaskan oleh Allah Swt. melalui Nabi Musa a.s., menunjukkan
pentingnya keadilan dan perlindungan terhadap kaum yang tertindas,
sebagaimana tercermin dalam Surah Al-Baqarah ayat 49, Surah Al-A’raf ayat
127, dan Surah Al-A’raf ayat 141. Kondisi ini bukan hanya soal konflik
kekuasaan tetapi juga mencakup dampak dari trauma jangka panjang, yang
mengakar pada sejarah kekerasan dan kehilangan. Trauma tersebut dapat
mempengaruhi pandangan masyarakat dan pemimpin, menjadikan proses

perdamaian dan rekonsiliasi menjadi sangat kompleks.®

Para ahli sejarah dan agama telah banyak membahas tentang trauma
kolektif Bani Israel dan bagaimana hal itu mempengaruhi identitas dan budaya
mereka. Pandangan-pandangan tokoh tentang TTT pada Bani Israel meliputi,
Marianne Hirsch, Hirsch berpendapat bahwa trauma kolektif diwariskan
melalui media dan budaya, termasuk cerita, ritual, dan praktik budaya.’ Cathy
Caruth, berfokus pada bagaimana trauma menantang representasi dan narasi
tradisional. Ia menekankan pentingnya memahami trauma sebagai

pengalaman yang tidak dapat sepenuhnya diungkapkan atau diwakili.'” Yosef

7 Amnesty International, “Israel’s Apartheid against Palestinians: Cruel System of
Domination and Crime against Humanity”’, 1 Februari 2022, h.511

8 Jessica Stern & Bessel Van Der Kolk, “The Israeli-Palestinian Conflict And The
Psychology Of Trauma”, 1 Januari 2024, h.212

9 Marianne Hirsch, “The Generation of Postmemory: Writing and Visual Culture
After the Holocaust” (Columbia University Press, 2012), h. 107

10 Cathy Caruth, “Listening to Trauma: Challenging the Psychoanalytic Paradigm”
(Fordham University Press, 2006), h.203



Hayim Yerushalmi, berpendapat bahwa ingatan kolektif dan trauma
diwariskan dalam budaya Yahudi. Ia menekankan pentingnya memahami
bagaimana ingatan ini dikonstruksi dan diwariskan dalam komunitas

Yahudi.'!

Fenomena ini dapat ditinjau melalui lensa teori post-memory yang
diperkenalkan oleh Marianne Hirsch, yaitu konsep di mana trauma atau
pengalaman traumatik dari generasi terdahulu "diwariskan" kepada generasi
berikutnya, bukan sebagai kenangan langsung, melainkan melalui narasi, citra,
atau struktur sosial yang membentuk identitas kolektif suatu kelompok.!'?
Dalam konteks Bani Israel, trauma yang dialami leluhur mereka saat berada
di bawah kekuasaan Fir’aun dapat diasumsikan telah terinternalisasi secara
turun-temurun dan mungkin mempengaruhi sikap agresif terhadap pihak lain
di masa sekarang, dalam hal ini rakyat Palestina.'® Psikolog dan sosiolog
lainnya juga menyatakan bahwa Transgenerational transmission of trauma ini
kerap muncul dalam konflik-konflik yang berakar pada sejarah penindasan,
yang kemudian membentuk persepsi dan sikap suatu kelompok terhadap
kelompok lainnya.!* Namun, dari sudut pandang ajaran Al-Qur'an,
pembenaran tindakan kekerasan berdasarkan trauma masa lalu tidak dapat

dibenarkan. Dengan demikian, ajaran Islam yang tercantum dalam Al-Qur'an

11 Yosef Hayim Yerushalmi, “Thinking Outside the Box: Essays on Judaism and
Modernity,” (Schocken Books, 2001), h. 98

12 Lihat Marianne Hirsch, “The Generation of Postmemory: Writing and Visual
Culture After the Holocaust.” h.143

13 Vamik D. Volkan, “Bloodlines: From Ethnic Pride to Ethnic Terrorism.” ( Farrar,
Straus and Giroux, 1997 ), h. 212

14 Yael Danieli, “International Handbook of Multigenerational Legacies of Trauma.”
Springer, 1998, h. 114



tidak membenarkan balas dendam atau kekerasan dengan alasan trauma masa

lalu.!d

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kesenjangan antara ajaran
Al-Qur'an mengenai prinsip keadilan dan fenomena konflik kekerasan yang
berakar dari trauma historis dalam konteks Israel-Palestina. Dengan mengkaji
konflik ini melalui pendekatan teori postmemory Hirsch, penelitian ini
mencoba untuk memahami bagaimana trauma masa lalu dapat mempengaruhi
perilaku suatu kelompok, serta bagaimana pandangan Al-Qur'an terhadap
keadilan dan empati dapat berkontribusi dalam memahami dan meredakan
konflik ini.'® Sebagai penelitian yang berfokus pada Ilmu Al-Qur'an dan
Tafsir, penelitian ini diharapkan mampu memberikan perspektif baru dalam
memahami bagaimana ajaran Al-Qur'an dapat diterapkan untuk isu-isu sosial

kontemporer yang kompleks.'”

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa kajian mengenai
tafsir huruf muqatta’ah sangatlah menarik untuk dikaji. Sehingga dapat
diuraikan identifikasi masalah, pembatasan masalah dan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
Setelah menguraikan tentang latar belakang masalah, maka ada

beberapa masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini, yaitu:

15 Khaled Abou El Fadl, “The Place of Tolerance in Islam,” ( Beacon Press, 2002 ),
h.79

16 Lihat Marianne Hirsch, “The Generation of Postmemory: Writing and Visual
Culture After the Holocaust.”, h. 95

7 M. Quraish Shihab, “Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhui atas Pelbagai
Persoalan Umat,” ( Mizan Pustaka : 1 Januari 1996 ), h.76



a. Al-Qur'an menggambarkan Bani Israel sebagai kaum tertindas yang
dibebaskan dari kezaliman Fir’aun. Namun, dalam realitas
kontemporer, bangsa yang mengidentifikasi dirinya dengan Bani Israel
justru melakukan praktik penindasan terhadap masyarakat Palestina.
Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana trauma historis
dan narasi Al-Qur’an dapat dikontekstualisasikan dengan fenomena
penindasan di era modern.

b. Al-Qur'an menekankan keadilan dan larangan penindasan, namun
dalam konflik Israel-Palestina terdapat tindakan yang bertentangan
dengan nilai-nilai tersebut dan trauma masa lalu dapat menjadi
justifikasi untuk kekerasan ini.

c. Meskipun Al-Qur'an mengajarkan pentingnya empati dan hubungan
yang saling menghormati antar sesama umat manusia, kenyataan
konflik Israel-Palestina menunjukkan adanya pelanggaran terhadap
prinsip-prinsip tersebut, yang menimbulkan pertanyaan tentang
penerapan nilai-nilai tersebut dalam situasi modern.

d. Al-Qur'an mengajarkan pentingnya perdamaian dan menghindari
kekerasan, namun praktik-praktik kekerasan dalam konflik Israel-
Palestina sering kali dijustifikasi dengan alasan sejarah dan trauma.
Hal ini menimbulkan tantangan dalam menyeimbangkan pemahaman
agama dengan realitas konflik yang berlangsung.

e. Meskipun ada kajian tafsir tentang Bani Israel, penelitian yang
menghubungkan tafsir Al-Qur'an dengan trauma historis dan post-

memory dalam konteks ini masih terbatas.

2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis membatasi fokus pada dua poin utama.
Yaitu poin a dan e. Poin a adalah Al-Qur’an menggambarkan Bani Israel

sebagai kaum tertindas yang dibebaskan dari kezaliman Fir‘aun. Namun,



dalam realitas kontemporer, bangsa yang mengidentifikasi dirinya dengan
Bani Israel justru melakukan praktik penindasan terhadap masyarakat
Palestina. Poin in1 menimbulkan kesenjangan antara nilai-nilai Al-Qur’an
tentang penindasan dan kenyataan konflik Israel-Palestina, di mana Bani
Israel yang dulunya tertindas kini berperan sebagai pihak yang menindas.
Poin ini penting untuk memahami implikasi teologis dan sosial yang
muncul dari konflik tersebut serta tantangan penerapan nilai-nilai Islam di

era modern.

Poin e adalah kurangnya kajian yang menghubungkan tafsir AI-Qur'an
dengan fenomena trauma historis dan post-memory dalam konteks konflik
ini. Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dan memberikan
wawasan tentang bagaimana trauma kolektif diwariskan serta dimaknai
dalam konteks agama dan budaya Islam. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memperkaya diskursus mengenai trauma kolektif

dalam tradisi Islam.

Bani Israil merupakan salah satu komunitas yang paling banyak
disebut dalam Al-Qur’an. Istilah Bani Israil muncul sebanyak 41 kali,
tersebar di berbagai surat, antara lain dalam Q.S. Al-Baqgarah [2]: 40, 47,
83,122,211, 246; Q.S. Ali Imran [3]: 49, 93; Q.S. Al-Ma’idah [5]: 12, 32,
70, 72; Q.S. Al-A‘raf [7]: 105, 134, 137, 138, 159, 160, 161, 168; Q.S.
Yunus [10]: 90, 93; Q.S. Al-Isra’ [17]: 2, 4, 101, 104; Q.S. Taha [20]: 47,
80, 94; Q.S. Asy-Syu‘ara [26]: 22, 59, 197; Q.S. An-Naml [27]: 76; serta
Q.S. As-Saff [61]: 6, 14. Penyebutan yang berulang-ulang ini
menunjukkan pentingnya posisi Bani Israil dalam Al-Qur’an sebagai

bahan refleksi historis, spiritual, sekaligus etis bagi umat Islam. '

18 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), hlm. 142—-143



Dalam penelitian ini, pembahasan difokuskan pada ayat-ayat Al-
Qur'an yang menarasikan kisah penindasan Bani Israel, yaitu Q.S. Al-
Baqarah [2]: 49, Q.S. Al-Qasas [28]: 4, Q.S. Al-A’raf [7]: 127, dan Q.S.
Yunus [10]: 83. Penelitian ini menggunakan Tafsir Al-Misbah karya M.
Quraish Shihab sebagai rujukan utama dalam penafsiran ayat-ayat
tersebut, dengan menekankan pada dimensi historis dan psikologis yang
terekam dalam pengalaman traumatis Bani Israel di bawah penindasan
Firaun. Untuk memperdalam analisis, teori postmemory yang
dikembangkan oleh Marianne Hirsch digunakan sebagai kerangka teoritis
dalam memahami bagaimana trauma yang dialami generasi pertama Bani
Israel dapat diwariskan dan membentuk kesadaran generasi berikutnya.
Dengan demikian, batasan masalah ini akan memperjelas fokus kajian
yang tidak hanya terletak pada teks ayat semata, tetapi juga pada makna

transgenerasional yang terkandung di dalamnya.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan

yang penulis rumuskan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Bagaimana penafsiran ayat-ayat trauma yang diturunkan dari generasi
ke generasi dalam kisah Bani Israel dari perspektif Tafsir Al-Misbah
karya M. Quraish Shihab?

b. Bagaimana relevansi penafsiran Quraish Shihab dalam 7Zafsir al-
Misbah mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena
Transgenerational transmission of trauma pada Bani Israel dan teori

postmemory Marianne Hirsch?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang hendak dicapai, maka peneliti

diharapkan mempunyai tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Menganalisis penafsiran ayat-ayat Transgeneration Transmission of
Trauma dalam kisah Bani Israel perspektif tafsir al-Mishbah karya M.
Quraish Shihab.

b. Menganalisis relevansi penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena
Transgenerational transmission of trauma pada Bani Israel dan teori

postmemory Marianne Hirsch.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu tafsir,
khususnya dalam memahami representasi dan pewarisan trauma kolektif
Bani Israel dalam Al-Qur’an. Dengan menerapkan teori postmemory,
penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dalam pendekatan
multidisipliner antara tafsir, psikologi, dan studi budaya Islam.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
pengembangan pendekatan penyembuhan trauma kolektif berbasis Islam,
mendorong dialog lintas budaya terkait trauma, serta memberi masukan
bagi kebijakan publik dalam menangani dampak psikososial dari trauma

yang diwariskan.
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E. Kajian Pustaka

Berdasarkan kajian Pustaka yang telah dilakukan, penelitian seputar
Transgeneration Transmission of Trauma terus berkembang hingga saat ini.
Tidak dapat dipungkiri bahwa telah banyak dilakukan penelitian dengan tema
serupa oleh peneliti sebelumnya, hanya saja dengan objek dan fokus yang
berbeda. Dari hasil tinjauan Pustaka terkait 7ransgeneration Transmission of
Trauma, penulis menemukan beberapa penelitian terdahulu diantaranya:
1. Siti Dini Fakhriya, dalam artikel ilmiah yang berjudul “Post-Traumatic

’

Stress Disorder Dalam Perspektif Islam” dimuat dalam jurnal
Psikoborneo pada tahun 2022. Artikel ini membahas Post-Traumatic
Stress Disorder (PTSD) dari perspektif Islam. Penelitian ini menjelaskan
penyebab PTSD, termasuk pengalaman traumatis seperti bencana,
kehilangan, atau kematian, serta faktor yang mempengaruhinya, seperti
rasa takut dan kerugian. Islam menawarkan solusi untuk mengatasi PTSD
melalui psikoterapi berbasis keimanan, introspeksi diri, dan hubungan
yang baik dengan Allah Swt., sesuai dengan ajaran Al-Qur'an yang
menekankan kesabaran, tawakal, dan ketenangan dalam menghadapi
cobaan."

Persamaan penelitian peneliti dengan penulis yaitu sama-sama
membahas trauma dari sudut pandang Islam, dengan memanfaatkan
perspektif Al-Qur'an sebagai sumber solusi dan analisis. Keduanya juga
menekankan pentingnya aspek moral dan spiritual dalam menghadapi
trauma. Namun, perbedaannya artikel ini berfokus pada PTSD individu

secara umum dengan pendekatan psikoterapi Islam, sementara skripsi ini

lebih spesifik mengkaji trauma antar-generasi pada Bani Israel melalui

19 Siti Dini Fakhriya, “Post-Traumatic Stress Disorder Dalam Perspektif Islam,
Psiko borneo, 2022, h.34
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pendekatan post-memory Marianne Hirsch, yang lebih mendalam secara
historis dan teoritis.

Adapun kontribusi penelitian ini adalah dengan menghadirkan
pendekatan multidisipliner antara tafsir AI-Qur’an dan teori psikologi
kultural kontemporer (postmemory) untuk membaca fenomena trauma
kolektif dan transgenerasional dalam sejarah Bani Israel. Pendekatan ini
memberikan pemahaman baru tentang bagaimana memori kolektif suatu
umat dapat diwariskan secara turun-temurun, serta bagaimana Al-Qur’an
melalui penafsiran kontekstual dapat memotret sekaligus memberi
refleksi terhadap fenomena tersebut. Penelitian ini juga berupaya mengisi
celah kajian yang masih jarang menghubungkan tafsir Al-Qur’an dengan
teori trauma kultural lintas generasi.

2. Siti Nur Azizah, dalam artikel ilmiah yang berjudul “Bani Israil Dalam
Perspektif Al-Qur’an Dan Perjanjian Lama” dimuat dalam jurnal Ilmu
Al-Qur’an Dan Tafsir pada tahun 2024. Artikel ilmiah ini mengeksplorasi
pandangan dan perilaku Bani Israel dalam dua kitab suci, Al-Qur'an dan
Perjanjian Lama, dengan fokus pada persamaan dan perbedaan narasi di
kedua tradisi agama. Penelitian ini membahas bagaimana Bani Israel
digambarkan dalam konteks moral dan spiritual, perilaku mereka, serta
bagaimana kedua kitab memberikan pesan dan pelajaran melalui kisah-
kisah mereka.?°

Persamaan penelitian peneliti dengan penulis yaitu, sama-sama
membahas tema terkait Bani Israel, meski dari pendekatan yang berbeda.
Keduanya berfokus pada perilaku dan pengaruh historis Bani Israel,
dengan perhatian pada bagaimana narasi tersebut dapat memberikan

wawasan lebih mendalam tentang isu-isu moral, psikologis, dan sosial.

20 Siti Nur Azizah, “Bani Srail Dalam Perspektif AlI-Qur’an Dan Perjanjian Lama”,
Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 2024, h, 36
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Perbedaannya, Artikel ini mendeskripsikan Bani Israel dalam Al-Qur'an
dan Perjanjian Lama untuk menyoroti persamaan dan perbedaan pesan
moral dan spiritual di kedua tradisi sedangkan penulis lebih berfokus pada
fenomena trauma antar-generasi (Tramsgenerational trauma) yang
dialami Bani Israel melalui pendekatan psikologi postmemory Marianne
Hirsch, yang lebih spesifik pada dampak trauma dalam konteks sejarah
dan psikologi.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pemahaman baru tentang
bagaimana trauma kolektif dalam sejarah Bani Israel tidak hanya menjadi
catatan moral, tetapi juga warisan psikologis yang berdampak lintas
generasi. Dengan menggabungkan teori postmemory dan tafsir Al-
Qur’an, penelitian ini membuka ruang analisis yang lebih mendalam
terhadap memori historis yang diwariskan secara turun-temurun, serta
bagaimana Al-Qur’an tidak hanya menarasikan sejarah, tetapi juga
menawarkan pemaknaan ulang terhadap dampak psikososial dari
peristiwa masa lampau. Hal ini memperkaya khazanah tafsir tematik
dengan pendekatan multidisipliner yang masih jarang disentuh dalam
kajian Al-Qur’an kontemporer.

Saiful Bahri, dalam artikel ilmiah yang berjudul “Trauma Dan Framing
Persepsi Dalam Tinjauan Al-Qur’an (Analisis Kisah Bani Israil Di Surah
Al-Maidah Dan Kisah Bani Musthaliq Di Surah Al-Hujurat)” dimuat
dalam jurnal Tagaddumi : Journal Of Quran And Hadith Studies pada
tahun 2021. Artikel ilmiah ini membahas trauma dan persepsi negatif
sebagai kondisi mental yang dapat merugikan individu dan masyarakat,
serta bagaimana Al-Qur'an memberikan solusi untuk mengatasi kedua

masalah tersebut. Dengan pendekatan psikologis dan tematik, Artikel ini
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menawarkan solusi psikologis berdasarkan ayat Al-Qur'an untuk
mengatasi dan mencegah trauma serta persepsi yang keliru.?!

Persamaan penelitian ini yaitu sejalan dengan penelitian penulis
tentang fenomena trauma yang dialami oleh Bani Israel. Perbedaanya
ialah dari pendekatan yang digunakan. Artikel ini menggunakan
pendekatan tematik Al-Qur'an untuk memahami trauma persepsi,
sementara penulis mengkaji fenomena Transgenerational transmission of
trauma pada Bani Israel melalui perspektif psikologi post-memory oleh
Marianne Hirsch.

Kontribusi penelitian ini adalah menghadirkan integrasi antara teori
psikologi kultural (postmemory) dan studi tafsir Al-Qur’an, khususnya
dalam memahami fenomena trauma kolektif dan transgenerasional.
Penelitian ini memperluas horizon kajian tafsir dengan melihat Al-Qur’an
sebagai teks yang mampu memotret dinamika memori sosial dan warisan
psikologis umat terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
dalam pengembangan kajian tafsir tematik yang interdisipliner, serta
membuka ruang baru dalam pembacaan sejarah umat melalui lensa
psikologi budaya dan spiritualitas Islam.

4. Suria Afifah Ridhuan, Anna Caltabiano, dan Harry Gillis dalam artikel
ilmiah yang berjudul “Advocating for a Collaborative Research
Approach on Transgenerational Transmission of Trauma” dimuat dalam
Journal of Child & Adolescent Trauma tahun 2021. Artikel ilmiah ini
membahas tentang, penderitaan berkepanjangan para tentara yang
kembali dari Perang Dunia I, dampak psikologis dan fisik dari

pengalaman mengerikan, yang dikenal sebagai trauma, telah menjadi

2 Saiful Bahri, “Trauma Dan Framing Persepsi Dalam Tinjauan Al-Qur’an
(Analisis Ksah Bani Israil Di Surah Al-Maidah Dan Kisah Bani Musthaliq Di Surah Al-
Hujurat)”, Tagaddumi : Journal Of Quran And Hadith Studies,Vol.1, No.1, h.51
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perhatian akademis. Efek transmisi trauma lintas generasi telah dicatat,
menunjukkan bahwa pada tingkat tertentu, paparan trauma pada satu
generasi dapat mempengaruhi individu dari generasi berikutnya.*?
Persamaan penelitian ini yaitu membahas fenomena transmisi trauma
lintas generasi, Jurnal ini mengakui bahwa transmisi trauma lintas
generasi dapat terjadi melalui berbagai jalur, termasuk biologis,
psikologis, dan sosiologis. Perbedaannya, Jurnal ini berfokus pada
pentingnya pendekatan biopsikososial untuk meneliti TTT. Pendekatan
ini menekankan interaksi antara faktor biologis, psikologis, dan sosial-
lingkungan dalam transmisi trauma, yang membedakannya dari penelitian
yang hanya berfokus pada satu faktor. Sedangkan dalam aspek kontribusi,
Jurnal ini menganjurkan kolaborasi antar disiplin ilmu dalam penelitian
TTT, yang dapat membantu meningkatkan pemahaman kita tentang
fenomena ini dan mengembangkan intervensi yang lebih efektif.
Kontribusi penelitian ini adalah menawarkan pendekatan alternatif
dalam kajian trauma lintas generasi melalui interseksi antara studi tafsir
dan teori psikologi kultural. Dengan mengintegrasikan tafsir tematik Al-
Qur’an dan teori postmemory, penelitian ini tidak hanya menambah
perspektif spiritual dalam memahami TTT, tetapi juga mengisi
kekosongan dalam studi-studi sebelumnya yang umumnya masih terbatas
pada pendekatan ilmiah sekuler. Penelitian ini memperluas cakupan
kajian transgenerational trauma dengan menempatkan narasi keagamaan
dan spiritualitas Islam sebagai bagian dari konstruksi memori dan
penyembuhan kolektif, sehingga berkontribusi pada pengembangan studi

interdisipliner di bidang tafsir, psikologi, dan sejarah.

22 Suria Afifah Ridhuan, Anna Caltabiano, dan Harry Gillis, “Advocating for a
Collaborative Research Approach on Transgenerational Transmission of Trauma”, Journal of
Child & Adolescent Trauma, 2021, h.89
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5. Zoe Wyatt, dalam artikel ilmiah yang berjudul “Transgenerational
Trauma in the Aftermath of Genocide” dimuat dalam jurnal European
Journal Of Theoretical And Applied Sciences pada tahun 2023. Artikel
ilmiah ini membahas tentang Trauma intergenerasi dapat dipahami
sebagai pewarisan trauma sejarah serta efek buruk dan dampaknya lintas
generasi. Hal ini telah disaksikan di banyak negara, populasi, dan
kelompok terpinggirkan, terutama di negara-negara yang memiliki
sejarah panjang peperangan, kekerasan sistematis, dan/atau pelanggaran
hak asasi manusia. Artikel ini berfokus pada Kamboja setelah Khmer
Rouge dan genosida berikutnya, karena dampak dari periode singkat
namun sangat menghancurkan dalam sejarah negara tersebut terus
merasuki banyak lapisan kehidupan di Kamboja saat ini.*®
Persamaan penelitian ini yaitu Trauma intergenerasi dapat dipahami

sebagai pewarisan trauma sejarah beserta efek buruk dan dampaknya

lintas generasi. Hal ini telah disaksikan di banyak negara, populasi, dan
kelompok terpinggirkan, terutama di negara-negara yang memiliki
sejarah panjang peperangan, kekerasan sistematis, dan/atau pelanggaran
hak asasi manusia. Perbedaanya adalah secara eksplisit membahas
ketahanan setelah pelanggaran hak asasi manusia, yang merupakan aspek
penting dari TTT yang sering diabaikan. Sedangkan dalam aspek
kontribusi dengan memberikan wawasan tentang bagaimana TTT dapat
memanifestasikan dirinya dalam konteks budaya yang berbeda.
Kontribusi penelitian ini terletak pada usahanya untuk memperluas
cakupan pemahaman tentang trauma intergenerasi, dengan mengaitkan
dimensi teologis dan psikologis dalam pembacaan teks suci. Berbeda dari

artikel Wyatt yang lebih menekankan aspek sosiokultural kontemporer,

23 Zoe Wyatt, “Transgenerational Trauma in the Aftermath of Genocide”, European
Journal Of Theoretical And Applied Sciences, 2023, h. 78
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penelitian ini menunjukkan bahwa narasi Al-Qur’an mampu merekam
bentuk-bentuk trauma kolektif dalam sejarah umat, yang dapat dianalisis
dengan kerangka psikologi kultural modern. Dengan demikian, penelitian
ini berkontribusi terhadap pengembangan pendekatan interdisipliner
antara studi keislaman dan psikologi trauma, serta memperkaya khazanah
tafsir dengan perspektif baru yang menggabungkan analisis teks dan teori
trauma lintas generasi.
F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dan sumber data

penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis riset ini merupakan penelitian kualitatif, dalam bentuk kajian
kepustakaan (library research) dan didukung dengan penelitian mengenai
gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat,
terutama pada topik yang berkaitan.Penelitian kepustakaan®® bisa dikatakan
sebagai metode penelitian dimana dalam proses pencarian, mengumpulkan
dan menganalisis sumber data untuk diolah dan disajikan dalam bentuk
laporan penelitian kepustakaan dengan beragam topik yang diperlukan, baik
pendidikan, sosial kebudayaan, dan lainnya. Penelitian kepustakaan adalah
jenis penelitian kualitatif yang pada umumnya dilakukan dengan cara tidak
terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya sehingga penelitian ini
hanya berdasarkan atas karya-karya tertulis, termasuk hasil penelitian yang

sudah maupun yang belum dipublikasikan.?’

24 Poppy Yuniawati, Penelitian Studi Kepustakaan (Library Research), FKIP UNPAS,
14 April 2020, h.36

%5 Zaedun Na’im, “Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research),” (Bandung:
Penerbit Media Sains Indonesia, 2022) h, 15.
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2. Sumber Penelitian

Sumber data yang dimaksud adalah dari mana data-data dapat diperoleh
dalam penelitian ini. Dalam hal ini untuk memudahkan penulis dalam
mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis membagi sumber data menjadi

dua jenis yaitu:

a. Sumber Data Utama (Primer)

Sumber Primer yaitu sumber yang berisi hasil penelitian atau tulisan
yang merupakan karya asli peneliti atau teoritis yang orisinal.?® Adapun
sumber utama tersebut adalah Ayat-ayat al-Qur’an tentang kisah Bani
Israel, buku teori Postmemory dari Marianne Hirsch dan kitab tafsir Al-
Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an) karya M.Quraish
Shihab diterbitkan Cairo pada tahun 1420 H/1999 M.

b. Sumber Data Pendukung (Sekunder)

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui instansi-instansi
yang terkait dengan penelitian baik dalam bentuk kualitatif maupun
kuantitatif.?” Adapun sumber data pendukung dalam penelitian ini yaitu
beberapa buku, jurnal, skripsi dan internet sebagai referensi yang kiranya

mendukung isi penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan
menggunakan metode dokumentatif, yaitu dengan mengumpulkan data-data
terkait dengan solusi menyikapi fenomena Transgeneration Transmission of
Trauma berdasarkan pandangan Al-Qur’an merujuk karya tafsir modern.

Selain itu dengan Teknik kepustakaan yakni teknik pengumpulan data yang

26 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian,” (Banjarmasin: Penerbit Antasari
Press, 2011) h. 41

27 Milano Khemal Sawo, “Analisis Pengembangan Kawasan Permukiman
Berdasarkan Kemampuan Lahan Di Distrik Muara Tami,” (Jurnal Spasial 8, No.3,2021),h.55
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dilakukan dengan cara melacak pada dokumen (pustaka) yang berupa buku,
jurnal, laporan penelitian, tugas akhir (skripsi, tesis, dan disertasi), dan
majalah. Pelacakan tersebut bisa dilakukan melalui dua langkah, yakni
pelacakan pada dokumen cetak dan pelacakan pada dokumen noncetak.
Pelacakan dokumen non cetak dilakukan dengan cara melacak dokumen

melalui internet.?®

4. Teknik Analisis Data
Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif-Analisis. Penelitian analisis data adalah Upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan nya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.?’ Sedangkan
penelitian deskriptif adalah penelitian dengan menggambarkan hasil
penelitian, dengan tujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga
validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti.*® Pada proses Analisis data
kualitatif terdapat reduksi data, yaitu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data. Selain itu,
adanya display data, yaitu Kumpulan informasi yang telah tersusun yang
membolehkan pengambilan Tindakan, serta perlu adanya Tindakan
pengambilan Kesimpulan. Adapun langkah-langkah yang harus ditetapkan
untuk menggunakan metode deskriptif analisis adalah:
Pertama, mengidentifikasi tema dan pola dalam naratif tentang trauma dan

transmisi trauma. langkah ini bertujuan untuk menemukan dan

28 Anas, “Metode Penelitian Sastra,” (Driyorejo: Graniti, 2019), h. 25

PLexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif,” (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 18.

30 Muhammad Ramdhan, “Metode Penelitian,” (Surabaya: Cipta Media Nusantara,
2021), h. 7.
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mengkategorikan tema serta pola yang muncul dalam cerita-cerita atau naratif
tentang trauma dan transmisi trauma. Kedua, menganalisis statistik deskriptif
tentang pengalaman trauma kaum bani israel. Langkah ini bertujuan untuk
memberikan gambaran kuantitatif tentang pengalaman trauma yang dialami
oleh kaum Bani Israel. Ketiga, menafsirkan makna temuan penelitian dalam
konteks pendekatan postmemory. Langkah ini bertujuan untuk memberikan
interpretasi teoretis terhadap temuan penelitian dalam konteks pendekatan

postmemory.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi post-memory dari
Marianne Hirsch, yang menjelaskan bagaimana generasi penerus mewarisi
kenangan dan trauma dari generasi sebelumnya meskipun tidak mengalaminya
secara langsung. Pendekatan ini membantu memahami bagaimana
pengalaman traumatis Bani Israel, seperti penindasan oleh Fir'aun,
membentuk pandangan dan perilaku mereka dalam konflik dengan Palestina.
Untuk menganalisis fenomena ini, peneliti akan mengidentifikasi ayat-ayat
Al-Qur’an yang menggambarkan peristiwa traumatis Bani Israel. Analisis
terhadap ayat-ayat tersebut dilakukan dengan pendekatan tafsir tematik
melalui Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, yang memungkinkan
pembacaan ayat secara kontekstual, historis, dan psikologis.?

Konsep postmemory pertama kali diperkenalkan oleh Marianne Hirsch
untuk menggambarkan hubungan generasi kedua mereka yang tidak secara
langsung mengalami trauma sejarah seperti Holocaust dengan pengalaman
traumatis generasi sebelumnya. Hirsch menjelaskan bahwa postmemory
merupakan “hubungan yang dimiliki generasi berikutnya terhadap trauma

pribadi, kolektif, dan budaya generasi terdahulu yakni terhadap pengalaman
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yang mereka ‘ingat’ hanya melalui cerita, gambar, dan perilaku yang
membentuk lingkungan tempat mereka dibesarkan.?!

Dalam konteks Bani Israel, memori kolektif tentang penindasan di bawah
kekuasaan Fir‘aun, seperti perbudakan, pembunuhan anak laki-laki, serta
tekanan psikologis yang mendalam, tidak hanya menjadi pengalaman generasi
yang menyaksikan langsung, melainkan terus melekat dalam kesadaran
generasi setelahnya. Narasi al-Qur’an yang berulang kali mengingatkan Bani
Israel terhadap pengalaman traumatis ini menunjukkan bahwa luka sejarah
tersebut membentuk identitas kolektif mereka, sehingga perilaku dan sikap
mereka terhadap kenabian, perintah Allah, dan komunitas lain sering kali
dibayangi oleh rasa takut, kecurigaan, dan sikap resistensi. Dengan demikian,
trauma Bani Israel tidak hanya bersifat historis, tetapi juga transgenerasional,
di mana jejak memori traumatis terus hidup dalam imajinasi dan perilaku
sosial mereka, persis sebagaimana digambarkan Hirsch bahwa postmemory
bersifat lebih dari sekadar ingatan, melainkan internalisasi emosi dan narasi
yang diwariskan lintas generasi.*

Dalam teori postmemory yang dikembangkan oleh Marianne Hirsch,
terdapat empat aspek utama yang menjadi sarana dalam proses pewarisan
trauma lintas generasi, yaitu: (1) medium transmisi trauma seperti keluarga,
narasi, dan fotografi; (2) dimensi afektif dan imajinatif dalam hubungan
dengan masa lalu; (3) pembedaan antara familial postmemory dan affiliative
postmemory; serta (4) peran gender dalam konstruksi dan transmisi ingatan
traumatik. Dari keempat aspek tersebut, yang paling relevan untuk
menjelaskan fenomena Transgenerational Transmission of Trauma pada Bani

Israel dalam konteks kajian tafsir dan sejarah keagamaan adalah medium

31 Lihat Marianne Hirsch, “The Generation of Postmemory: Writing and Visual
Culture After the Holocaust”,h.106

32 Jeffrey C. Alexander, Cultural Trauma and Collective Identity (Berkeley:
University of California Press, 2004), h. 8—10
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transmisi berupa keluarga, narasi, dan fotografi. Keluarga menjadi ruang
utama pewarisan trauma karena Bani Israel hidup dalam penindasan kolektif
secara turun-temurun, dan ketakutan serta kepasrahan generasi pasca-eksodus
merupakan warisan emosional dari generasi sebelumnya yang hidup di bawah
tirani Fir’aun. Narasi kolektif pun berperan besar, sebab Al-Qur’an
mengulang-ulang kisah Bani Israel dalam berbagai surat sebagai bentuk
penanaman sejarah kolektif yang sarat muatan emosional dan simbolik.
Adapun fotografi, meskipun secara literal belum ada pada masa tersebut, dapat
dimaknai secara simbolik melalui berbagai bentuk memori kolektif, simbol
budaya, dan ritual keagamaan yang diwariskan dari generasi ke generasi,
seperti kisah penindasan dan penyelamatan mereka yang terus hidup dalam
kesadaran spiritual dan budaya.

Secara garis besar, terdapat beberapa aspek utama yang menjadi indikator
dalam analisis berbasis postmemory, yaitu pertama, adanya narasi penderitaan
kolektif yang menjadi bagian dari memori keluarga atau komunitas; kedua,
munculnya respons psikologis dan sosial terhadap memori tersebut, seperti
kecemasan, pembangkangan, atau pengulangan perilaku tertentu; ketiga,
pewarisan nilai-nilai, sikap, dan pola relasi antar generasi yang bersifat
repetitif; keempat, terbentuknya identitas kelompok berdasarkan memori
trauma yang diwariskan; dan kelima, adanya repetisi historis, di mana generasi
penerus secara tidak langsung menghidupi atau mereproduksi kembali trauma
yang dialami leluhurnya.*

Dengan mengaitkan indikator-indikator tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana transmisi trauma historis dalam Al-Qur’an tidak

hanya berfungsi sebagai narasi spiritual atau moral, tetapi juga sebagai

33 Marianne Hirsch, The Generation of Postmemory: Writing and Visual Culture
After the Holocaust, Poetics Today, vol. 29, no. 1 (Spring 2008): h. 106—-107
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fenomena psikososial yang mengandung pelajaran tentang keadilan,

ketauhidan, dan ketundukan dalam perspektif Al-Qur’an.>*

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik sistematika penulisan yang dilakukan penulis merujuk pada buku
Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an
Jakarta Tahun Ajaran 2021. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini
terdiri dari lima bab, setiap babnya memuat beberapa sub bahasan sebagai
berikut:*?

Bab pertama, memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.
Setelah itu membahas tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, Teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan pendekatan penelitian serta Teknik
dan sistematika penulisan.

Bab kedua ini merupakan landasan teori agar penyusunan skripsi dapat
terarah dan sistematis, untuk memberikan informasi kepada para pembaca
mengenai isu Transgeneration Transmission of Trauma pada kisah Bani Israel
melalui pendekatan psikologi teori postmemory oleh Marianne Hirsch. Bab
ini mencakup pembahasan mengenai definisi, pengertian teori postmemory,
faktor-faktor penyebab trauma lintas generasi, serta dampak-dampaknya, yang
menjadi dasar analisis dalam penelitian ini.

Bab ketiga ini merupakan bab teori, mengingat pentingnya sumber primer

untuk para pembaca sebelum masuk ke pembahasan utama yaitu menjelaskan

3% Khairul, "Metode Pendekatan Psikologis Dalam Studi Islam", 4l-Mahyra 02,
n0.01 (April 2021), h. 24.

33 Institut IImu Al-Qur’an Jakarta, “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi
Revisi, 20217, (Jakarta: I1Q Press, 2021), h.19
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tentang metodologi penafsiran al-Misbah karya Quraish Shihab yang meliputi
biografi, metode penafsiran dan lainnya.

Bab keempat, merupakan bab yang terpenting dari penelitian ini karena
merupakan hasil analisis dari penelitian. Penelitian ini menjelaskan bagaimana
kisah-kisah Bani Israel dalam Al-Qur'an merefleksikan dan mewariskan
trauma kolektif mereka, dalam kerangka konsep postmemory. Kisah-kisah ini
menunjukkan bagaimana pengalaman traumatis generasi sebelumnya
diturunkan dan dirasakan oleh generasi berikutnya, membentuk identitas
kolektif mereka. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis bagaimana
trauma kolektif diwariskan dan diinterpretasikan dalam konteks agama pada
Q.S. Al-Baqarah [2] Ayat 49, QS. Al-Qasas [28]: 4, QS. Al-A'raf [7]: 127, dan
QS. Yunus [10]: 83. dengan penekanan pada kisah Bani Israel, menggunakan
tafsir Al-Misbah dan teori postmemory sebagai landasan utama.

Bab kelima merupakan bab akhir yang memuat kesimpulan dari tujuannya
untuk mengetahui bagaimana analisis penafsiran tersebut, hasil rumusan
masalah serta saran-saran yang membagun dan bermanfaat untuk semua

pihak.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang menceritakan

pengalaman Bani Israel serta kajian tafsir Al-Misbah karya M. Quraish

Shihab, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan Tafsir AlI-Misbah karya M. Quraish Shihab, ayat-ayat yang
menceritakan penderitaan Bani Israel, seperti penindasan oleh Fir‘aun dan
penyelamatan oleh Allah (misal Q.S. al-Baqgarah [2]:49, al-A‘raf [7]:141),
dipahami tidak sekadar sebagai kisah historis tetapi juga mengandung
dimensi psikologis dan sosial. Quraish Shihab menekankan bahwa
pengalaman traumatis ini meninggalkan jejak dalam kesadaran kolektif
Bani Israel, memengaruhi perilaku, identitas, dan cara mereka memahami
dunia. Dengan metode tafsir ijtimai dan rasional, Shihab menekankan
bahwa ayat-ayat tersebut merefleksikan pengalaman kolektif yang
dialami oleh komunitas, termasuk rasa takut, penderitaan,
ketidakberdayaan, hingga harapan akan pertolongan Tuhan. Hal ini
menunjukkan bahwa trauma bukan hanya dialami oleh individu, tetapi
juga dapat terinternalisasi dan memengaruhi generasi berikutnya melalui
memori kolektif, narasi, dan ritual keagamaan.

Penafsiran Quraish Shihab memberikan relevansi signifikan terhadap
fenomena transgenerational transmission of trauma sebagaimana dikaji
dalam teori postmemory oleh Marianne Hirsch. Ayat-ayat yang
menggambarkan penderitaan Bani Israel memperlihatkan bahwa
pengalaman traumatis dapat diwariskan melalui cara-cara simbolik,
naratif, dan struktural, sehingga membentuk memori kolektif generasi

berikutnya. Dengan kata lain, kisah-kisah ini tidak hanya mengingatkan

153



154

pada kejadian masa lalu, tetapi juga membentuk identitas psikologis dan
spiritual keturunan Bani Israel. Pola-pola ini relevan dengan kondisi
Palestina saat ini, di mana warga sipil, terutama anak-anak dan
perempuan, menghadapi kekerasan langsung maupun trauma psikologis
yang diwariskan secara lintas generasi melalui narasi keluarga, simbol
sosial, dan pengalaman kolektif, sebagaimana dijelaskan dalam konsep
postmemory oleh Marianne Hirsch. Dengan demikian, kisah Firaun dalam
Al-Qur’an berfungsi sebagai arsip spiritual dan sosial yang
memperlihatkan bagaimana trauma struktural dan represi politik dapat
membentuk identitas psikologis generasi berikutnya, menjadikan
pengalaman historis tersebut relevan untuk memahami fenomena

penindasan kontemporer terhadap bangsa Palestina.

B. Saran

Penulis sangat menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna. Hal ini didasari oleh keterbatasan waktu, objek, dan kapasitas
penulis. Untuk itu, penulis berharap penelitian ini tidak terhenti hanya sampai
di sini. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat
memperluas kajian ini dengan melibatkan lebih banyak sumber tafsir, baik
klasik maupun kontemporer, serta memperkaya analisis psikologis dengan
teori trauma lintas generasi dari perspektif yang lebih beragam. Hal ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
fenomena Transgenerational transmission of trauma pada Bani Israel, serta
relevansinya dengan kondisi masyarakat yang mengalami penindasan dan
konflik pada masa kini.

Kepada masyarakat, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan wawasan baru bahwa fenomena trauma lintas generasi bukan
sekadar persoalan historis, tetapi juga memiliki dampak psikologis dan sosial

yang nyata hingga ke generasi penerus. Melalui telaah 7afsir AI-Misbah dan
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teori Postmemory Marianne Hirsch, pembaca diharapkan dapat memahami
bahwa kisah Bani Israel dalam Al-Qur’an tidak hanya bersifat naratif, tetapi
juga menyimpan pelajaran mendalam tentang bagaimana memori kolektif dan
pengalaman traumatis membentuk identitas serta perilaku generasi

selanjutnya.
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